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Abstract 

The book of Ayyuhal walad is one of the works of 

Imam al-Ghazali which contains advice on 

character education. The purpose of this study is to 

describe and reveal the values of these characters. 

The method used is literature, the primary data 

source is the book Ayyuhal walad, secondary data 

source are character education books, character 

building for early childhood and early childhood 

Islamic education  books by Manshur. While the 

data analysis used document and descriptive 

analysis. The result of this study there are several 

values of character education which include : 

religious values, tolerance, honesty, discipline, 

independence, hard work, curiosty, responsibility 

and others.  

Keywords : Charakter Education, Books, Al-

Ghazali.  

 

Abstrak  

Kitab Ayyuhal walad merupakan salah satu karya imam al-Ghazali yang berisikan 

tentang nasehat-nasehat pendidikan karakter. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dan mengungkapkan nilai-nilai  karakter tersebut. Metode yang 

digunakan adalah kepustakaan, sumber data primernya adalah kitab Ayyuhal walad 

karya Imam al-Ghazali, sumber data sekundernya buku Pendidikan karakter, 

membangun karakter anak usia dini dan buku pendidikan Islam anak usia dini 

karya Manshur. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis dokumen dan 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa nilai-nilai Pendidikan 
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karakter yang diantaranya adalah : nilai religius, toleransi, kejujuran, kedisiplinan, 

kemandirian, kerja keras, rasa ingin tahu, tanggung jawab dan lain-lain. 

Kata kunci: Pendidikan Karakter , Kitab, Al-Ghazali.  

A. Pendahuluan  

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya memenuhi berbagai tuntutan 

terhadap kualitas generasi bangsa, yakni tuntutan budaya, tuntutan sosial dan 

tuntutan perkembangan manusia atau anak Amri (2014:23). Tuntutan budaya 

pada pendidikan pada dasarnya adalah agar generasi bangsa kita mampu 

mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa, sedangkan tuntutan sosial berkaitan 

dengan sumber daya manusia, agar setiap insan bangsa berguna bagi kehidupan 

diri sendiri maupun bagi masyarakat luas. Adapun tuntutan pada perkembangan 

manusia atau anak, pada dasarnya adalah setiap anak memerlukan tuntutan 

perkembangan potensi-potensi dasar manusia yang meliputi potensi berfikir, 

kreatifitas, ketrampilan dan potensi sosial yang mampu membangun kedewasaan 

emosional, sikap dan jati diri sebagai makhluk terdidik, berilmu dan 

berpengetahuan  

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup 

manusia dalam segala aspek kehidupan manusia, dalam sejarah umat manusia, 

hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak menggunakan pendidikan sebagai 

alat pembudayaan dan peningkatan kualitasnya, sekalipun dalam masyarakat 

yang masih terbelakang/ primitif. 

Pembentukan  lkarakter  lmerupakan  lsalah  lsatu  ltujuan  lpendidikan  

lnasional.  lHal  lini  ltertuang  ldalam  lUndang-undang  lSistem  lPendidikan  

lNasional  ltahun  l2003  lpasal  l1  lyang  lmenyatakan  lbahwa  ldiantara  ltujuan  

lpendidikan  lnasional  ladalah  lmengembangkan  lpotensi  lpeserta  ldidik  luntuk  

lmemiliki  lkecerdasan,  lkepribadian,  ldan  lakhlak  lmulia.  lDalam  lUndang-

undang  ltersebut  lbermaksud  lagar  lpendidikan  ltidak  lhanya  lmembentuk  

linsan  lIndonesia  lyang  lcerdas,  lnamun  ljuga  lberkepribadian  latau  

lberkarakter.  lSehingga  llahir  lgenerasi  lbangsa  lyang  ltumbuh  lberkembang  

ldengan  lkarakter  lyang  lbernafas  lnilai-nilai  lluhur  lbangsa  lserta  lagama. 

Asmani (2013:29) 

Pendidikan karakter merupakan usaha untuk mendidik anak agar mereka 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mereka dapat memberikan konstribusi yang 

positif kepada lingkungannya. Dalam pendidikan karakter, ada tiga hal gagasan 

yang sangat penting, pertama proses transformasi nilai-nilai, kedua ditumbuh 

kembangkan dalam kepribadian, dan ketiga menjadi satu dalam perilaku. Kesuma 

(2016:2) 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter anak secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui 
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pendidikan karakter diharapkan anak mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggnakan pengetahuanya, mengkaji, dan menginternalisasikan serta 

mempersonalisasi nilai-nilai karakter yang terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Masalah  lkarakter  lmerupakan  lmasalah  lyang  ltidak  ldapat  ldipisahkan  

ldengan  lkehidupan  lmanusia  lbaik  lsecara  lpribadi  lmaupun  lkelompok  

lmasyarakat  lsehingga  lwajar  lapabila  lpersoalan  lkarakter  ltelah  ldan  lselalu  

lmendapatkan  lperhatian  lyang  lserius  ldikalangan  lahli  lpikir  lsejak  lberabad-

abad  llamanya  lyang  lsilam. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian  lini  lmerupakan  lpenelitian  lliteratur  l(library  lresearch).  

lMetode  lliteratur  latau lmetode  lkepustakaan  ladalah  lsalah  lsatu  lmetode  

lpenelitian  lpendidikan  lyang  lmenggunakan  lcara  ltelaah  lpustaka.  

Penelitiain  lini  lbersifat  lkualitatif  lmurni  latau  lliterer,  lmaka  

lpengumpulan  ldata–datanya  ldilakukan  lmelalui  ltehnik  llibrary  lresearch  latau  

lriset  lkepustakaan,  lyaitu  lsuatu  lbentuk  lpenelitian  lterhadap  lliterature  

ldengan  lpengumpulan  ldata  latau  linformasi  ldengan  lbantuan  lbuku-buku  

lkarangan  lImam  lAl-  lGhozali  lyang  lberkaitan  ldengan  lpemikiran  ltentang  

lpendidikan  lkarakter  lanak,  lyang  lada  ldi  lperpustakaan  ldan  lmateri  

lpustaka  lyang  llain. Creswell (2008:4) 

Sumber  ldata  lyang  ldijadikan  lbahan-bahan  ldalam  lpenelitian  lini  

lberasal  ldari  lberbagai  lliteratur  lkepustakaan  lyang  lmempunyai  lkaitan  

ldengan  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  lkarya  lal-Ghazali  ltentang  lpendidikan  

lkarakter.  lDalam  lhal  lini,  lsumber  ldata  ldibagi  lmenjadi  ldua  lmacam,  lyaitu:  

lSumber  ldata  lprimer  lSumber  ldata  lprimer  lmerupakan  lrujukan  lutama  

ldalam  lmengadakan  lsuatu  lpenelitian  luntuk  lmengungkapkan  ldan  

lmenganalisis  lpenelitian  ltersebut.  lAdapun  lsumber  ldata  lprimer  ldalam  

lpenelitian  lini  ladalah  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  lkarya  lal-Ghazali  lTT.  lAl-

Hidayah  lpada  lhalaman  l16-22. Sedangkan sumber  ldata  lsekundernya   llantara  

llain: Pendidikan  lKarakter  lMembangun  lKarakter  lAnak  lSejak lDini karya Abdullah 

Munir.  Panduan  lInternalisasi  lPendidikan  lKarakter  ldi  lSekolah karya Jamal makmur. 

Pendidikan  lAnak  lUsia  lDini  ldalam  lIslam karya Manshur. 

Analisis  ldata  lpenelitian  lkajian  lpustaka  ladalah  lproses  lmencari  ldan  

lmenyusun  lsecara  lsistematis  ldata  lyang  ldiperoleh  ldari  lpustaka,  lbaik  

lsumber  lprimer  lmaupun  lsekunder  lsehingga  ldapaat  lmudah  ldipahami  ldan  

ltemuannya  ldapat  ldiinformasikan  lkepada  lorang  llain. Zuriyah (2009:50) 

Serta  lmenggunakan  lanalisis  ldokumen  latau  lanalisis  lisi  lyaitu  lpenelitian  

lyang  ldilakukan  lsecara  lsistematis  lterhadap  lcatatan-catatan  latau  ldokumen  

lsebagai  lsumber  ldata.  lDalam  lpenelitian  lini  lmemaparkan  lsebuah  lkitab  

lAyyuhā  lal-Walad  lkarya  lal-Ghazali. lAl-Hidayah  lpada  lhalaman  l16-22  lyang  

lpenuh  lakan  lsarat  lpendidikan  ldalam  lmembentuk  lkarakter  lanak. Adapun 
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pendekatan  lyang  ldipakai adalah  apendekatan  lkualitatif.  lDalam  lhal  lini  

ldigunakan  luntuk  lmengkaji  ldan  lmendeskripsikan  ldan  lmenganalisa  ldengan  

lnalar  lkritis,  lmaka  ldi  lgunakan  lpendekatan  ldeskriptif  lanalitis.  lPenelitian  

lini  lmelakukan  lkajian  ltentang  lpendidikan  lkarakter  lyang  lterdapat  ldalam  

lisi  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  lsebuah  lkarya  ldari  lal-Ghazali. Wiyany (2014:14) 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Abu  lHamid  lAl-Ghazali  ldilahirkan  lpada  ltahun  l450  lHijriah/1058  

ldi  ldesa  lGhazalah,  ldi  lpinggir  lkota  lThus,  lyang  lterletak  lpada  lhari  lini  

ldi  lbagian  ltimur  llaut  lnegara  lIran,  lberdektan  ldengan  lkota  lMashhad,  

libu  lkota  lwilayah  lKurasan. 

Keluarga  lAbu  lHamid  lAl-Ghazali  lkuat  lbergama.  lAyahnya  lbekerja  

lmenenun  lkain  ldari  lbulu  lbiri-biri  l(kain  lwol).  lHasil  ltenunan  lkainya  

litu  ldi  lbawa  ldari  ldesa  lGhasalah  lke  lkota  lThus  luntuk  ldijual  ldisana.  

lWalaupun  lsi  layahnya  ladalah  lsorang  llelaki  lyang  lmiskin,  lbeliau  ljuga  

lmerupakan  lseorang  lyang  ljujur  ldan  lbaik  lhati.  lBeliau  lsuka  lbergaul  

ldengan  lal-‘ulama  ldan  ljuga  lpara  lsufi  lsambil  lmemetik  lilmu-ilmu  lagama,  

lserta  lberbakti  ldan  lberhidmad  lkepada  lmereka.  lKarena  lselalu  

lmendampingi  lorang-orang  lyang  lberilmu  ldan  lsering  lpula  lmendengar  

lpelajaran  lilmu-ilmu  ldari  lmereka,  lbeliau  lmerasakan  lpengaru  lpositif,  llalu  

lbeliau  lberdo’a  lagar  ldikaruniai  lseorang  lanak  lyang  lcerdik,  lberilmu  ldan  

ljuga  lshalih.  lDan  ldoanya  ldiperkenankan  loleh  lAllah  lSwt. 

Lahirnya  lanaknya  lyang  ltelah  ldiberikan  lnama  lMuammad.  lPada  

lhari  ltuanya,  lMuammad  lini  ltelah  lmenjadi  lbukan  lsaja  lseorang  lshalih,  

lmalah  ltelah  lmenjadi  lseorang  lguru  ldari  lgulongan  lal-Salihin  ldizamanya,  

ldan  ltelah  ldikenal  lluas  lsebagai  lal-Imam  lAbu  lHamid  lal-Ghazali. 

Ayah  lAbu  lHamid  lal-Ghazali  ltelah  lmeninggal  ldunia  lketika  

lAbu  lHamid  lal-Ghazali  lberumur  llebih  lkurang  lenam  ltahun.  lsetelah  

layahnya  lmeninggal  ldunia,  lbeliau  ldan  ladik  llelakinya  lyang  lbernama  

lAhmad,  ltelah  lhidup  ldi  lbawah  lasuhan  lseseorang  lsahabat  layah  lmereka,  

lseorang  lmutasawwif  lyakni  lAhmad  lbin  lMuammad  lal-Razikani. 

Ayah  lMuammad  lal-Ghazali  ldan  lAhmad  lal-Ghazali  lada  

lmewasiatkan  lsedikit  lharta  lkepada  lsahabat  litu  luntuk  lmembiyai  

lkehidupan  lkedua  lorang  lanaknya  litu.  lMereka  lpertama  lkali  lbelajar  

lmembaca  ldan  lmenulis  ldari  lpara  lsahabat  layah  lmereka  litu.  lTetapi,  

lsetelah  lbeberapa  lwaktu  lberlalu,  lharta  ltersebut  lhabis  ldan  lpada  lsuatu  

lhari,  lsahabat  layah  lmereka  litu  lmenyarankan  lmereka  l(Muammad  lal-

Ghazali  ldan  lAhmad  lal-Ghazali)  lsupaya  lpergi  lke  lThus  ldan  lbelajar  ldi  

lmadrasah  ldi  lsana.  lKarena  ldi  lsana  lmereka  lbisa  lmenuntt  lilmu  

lpengetauan  ltanpa  lmemikirkan  lbiaya  lmakan. 
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Latar belakang pendidikan Imam al-Ghazali dimulai dengan belajar Al-

Qur’an dan dasar-dasar keagamaan pada ayahnya sendiri. Sedangkan Ahmad bin 

Muammad al-Razikani, Imam al-Ghazali belajar ilmu fiqih, riwayat hidup para 

wali dan keidupan spiritual mereka. Selain itu, dia juga belajar mengafal syiir-

syiir mahabah (cinta) kepada Tuhan, Al-Qur’an dan sunnah. Setelah tamat dia 

melanjutkan pendidikannya ke kota Jurjan dan belajar kepada al-Imam al-

Allamah Abu Nasr al-Isma’ili. Di sana dia mendalami pengetauan bahasa Arab 

dan Persia, di samping belajar ilmu agama Qibtiyah (2013:31).                

Beberapa tahun kemudian Imam al-Ghazali pergi ke Naisabur guna 

menimba ilmu di majlis Imam al-Juwaini, seorang teolog Asy’ariyah paling 

terkenal pada masa itu professor terpandang di Madrasah Nidzamiyah. Imam al-

Ghazali menjadi seorang fiqih yang disegani, kecerdasan dan hafalan terus 

terasah. Kemampuan melebihi kawan-kawannya. Penguasaan Imam al-Ghazali 

terhadap berbagai cabang ilmu seperi fiqih, ushul fiqih, ilmu kalam, filsafat, dan 

mantiq tidak hanya mengundang decak kagum para saabatnya, namun juga 

diamini oleh seorang guru sendiri. Dalam dekapan al-Juwaini pulalah 

kemampuan menulis Imam al-Ghazali semakin memumpuni. Beliau menulis al-

Mankhul dalam bidang ushul fiqih.  

Setelah  lImam  lal-Haramain  lwafat,  lbeliau  lpindah  lke  lBagdad.  

lDikota  linilah  lnama  lImam  lal-Ghazali  lsemakin  lharum  ldikenal.  

lkecerdasan  lbeliau  lmengurai  lmasalah,  lkehebatan  ldalam  lmempertaankan  

largumen  ldan  lkefasihan  ltutur  lkatanya  lsemakin  lmenjadikan  lbuah  lbibir  

ldideantero  lBagdad.  lHingga  lpuncaknya  lpada  ltahub  l484  lImam  lal-

Ghazali  ldiangkat  lmenjadi  lGuru  lBesar  ldi  lMadrasah  lNidzomiyah  ldi  

lBagdad,  lsekaligus  lImam  lBesar  lNegri  lIraq.  lMaka  lsejak  litu,  lhari-hari  

lImam  lal-Ghazali  ldiadirivdengan  lmengajar  lilmu  ldan  lmenulis,  lmelahirkan  

lbeberapa  lkarya. Jauhari (2018:11)  

Kegelisahan  lsepiritualnya  lmembuat  lImam  lal-Ghazali  lmelepaskan  

ljabatanya  ldi  lBaghdad.  lDia  lkemudian  lmengembara  lke  lDamaskus,  

lYerusalem,  lMadinah,  lMekah  luntuk  lmendalami  lilmu  lTasawuf.  lDia  

lmenjadi  lsufi,  ldan  lberkeyakinan  lbahwa  ltasawuf  ladalah  lsatu-satunya  

ljalan  lmencapai  lkebenaran  lhakiki.  lDalam  lmasa  lpengembaraan  lini  ldia  

lmelahirkan  lkarya  lyang  lsangat  lmonumental  lIhya  lUlum  lal-Din.  lImam  lal-

Ghazali  lmemiliki  ldaya  lingatan  lyang  lkuat  ldan  lbijak  ldalam  lberhujjah  

lbaik  llewat  ldalil  lnaql  latau  lpun  ldalil  laql,  lsehingga  lbeliau  ldiberi  lgelar  

lHujja  lal-Islam.  lSelain  litu,  lbeliau  ljuga  ldi  lberi  lgelar  lZain  lal-Din,  lBarun  

lMagriq,  lSyaik  lal-Shufiriyyin,  lImamul  lMarobbin,  lal-Thusi  ldan  lal-Syafi’ie,  ldan  

lsebagainya,  lkarena  lbanyak  lkealian  lyang  ldikuasai. Jauhari (2018:11)  

Imam  lal-Ghazali  lmeninggal  ldunia  lpada  l14  ljumadil  lAkhir  ltahun  

l505  lHijriyah  lbersamaan  ldengan  l19  lDesember  lTahun  l1111  lMasehi  ldi  

lThus.  lJenazanya  ldikebumikan  lditempat  lkelahirannya. Nafi (2012:15). Imam  
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lal-Ghazali  ldikenal  lsebagai  lsosok  lintelektual  lmultidimensi  ldengan  

lpenguasaan  lilmu  lmultidisiplin.  lHampir  lsemua  laspek  lkeagamaam  

lkajianya  lsecara  lmendalam.  lAktivitasnya  lbergumal  ldengan  lilmu  

lpengetuan  lberlangsung  ltidak  lpernah  lsurut  lhingga  lajal  lmenjemputnya.  

lDalam  lranah  lkeilmuan  lislam,  lsebuah  lbukti  lpengakuan  latas  lkapasitas  

lkeilmuan  ldan  ltingkat  lpenerimaan  lpula  lterhadapnya.  lAdapun  lbeberapa  

lkarya  lImam  lal-Ghazali  lantara  llain: 

Pertama, Bidang  lFiqh  ldan  lUshul  lFiqh, diantaranya :Al-Basit  lfi  lal  

lFuru’  l‘ala  lNihayah  lal-Muthalib  lli  lImam  lal-Haramin, Al-Wasith  lal-Mahith  lbi  lIqtar  

lal-basith, Al-Waiiz  lfi  lal-Furu’, Al  lMutasafa  lfi  l‘ilm  lal  lUshul, Al-Mankhul  lfi  l‘ilm  lal  

lUshul. Kedua, Bidang  lTafsir, diantaranya : Jawahir  lAl-Qur’an, Yaqut  lal-Ta’wilfi  

lTafsir  lal-Tanzil. Ketiga, Bidang  lAqidah, diantaranya : Al-Iqtishad  lal-I’tiqad, Al-

ajwibah  lal-Gaziliyah  lfi  lmasail  lal-Ukrawiyah, Al-Risalah  lal-Qudsiya  lfi  lQawaid  lal-

Aqaid, Aqidah  lal  lalsunnah, Al-Qaul  lal-Jamil  lal-Radd  l‘ala  lman  lGayyara  lal-injil. 

Keempat, Bidang  lFilsafat  ldan  lLogika, diantaranya :Masykah  lal-Anwar, Taafut  

lal-Falasifah, Risala  lal-Thair, Mihak  lal-Nadzar  lfi  lal-Mantiq, Mi’yar  lal-ilmi, Al-Muta  

lfi  lilm  lal-jidal. Kelima, Bidang  lTasawuf diantaranya : Adab  lAl-Shufiyah, Ihya’  

lUmuluddin  l, Bidayah  lal-Hidaya  lwa  lTahzib  lal-Nufus  lbi  lal-Adab  lal-Saiyyah., Al-

Adab  lfi  lal-Din, Ayyuhal  lWalad, Al-Risalah  lal-Ladunniyah, Minaj  lal-Abidin  lila  lal-

Jannah, Mukasyafa  lal-Qulub  lal-Muqorrab  lila  lHadra  lAlami  lal-Gaibi. Damayanti 

(2019:95) 

Kitab  lAyyuhā  lal-Walad  ladalah  lsalah  lsatu  lkitab  lkarangan  lImam  

lAl-Gazali  lyang  lberbicara  ltentang  lakhlak  lpada  lmuridnya,  lkitab  lini  

lberisi  lsebua  lnasehat-nasehat  lkepada  lmuridnya  lyang  lberjumlah  ldua  

lpulu  lempat  lsecara  lglobal  lnamun  ldalam  lsebuah  lnasehat  ltersebut  lyang  

lsama  lsifat.  lKarena  lkeluasan  lilmu  lbeliau  lnasehat-nasehat  lsangat  laktif  

ldan  lbijak  luntuk  ldikaji  ldan  lpatut  ljuga  ldilaksnakan  lbagi  lmurid. Nasehat  

ltersebut  ljuga  ldapat  lmenjadi  ldiqiyaskan  lkepada  lseorang  lmurid  lkarena  

lnasehat  litu  ldiperuntukkan  lkepada  lmurid  lbeliau  lyang  lia  lsebut  lsebagai  

lanakku,  lia  lmenganggap  lmurid  lsebagai  lanaknya  lsendiri.  lHal  litu  ljuga  

lditerapkan  lkepada  lseorang  lmurid  lagar  lmempunyai  laklakul  lkarimah. 

Sunarto (2014:47) 

Kitab  lAyyuhā  lal-Walad  latau  ljuga  ldiberi  lnama  l(Ar-Risalah  lAl-

Waladiyyah)  ladalah  lkitab  lyang  lditulis  loleh  lImam  lAl-Ghazali  ldi  ldalam  

lpuisi  lkemudian  lditerjemakan  lke  ldalam  lbahasa  lArab  lsebagian  lulama  

ldan  ldinamakan  ldengan  lnama  lyang  lkita  lsebut  lnanti. Kitab Ayyuhā al-

Walad ini dapat dimulakan di dalam kereta api bernama “Hadrat Nizamuddin” 

yang membawa penerjemah pada malam Isnin 21 Jumadil akhir 1417 bersamaan 

dengan 3 November 1996 M. Alhamdulillah dapat diselesaikan di dalam masjid 

“Jamak Masjid” Dehli yang bersejalan itu pada hari Isnin 29 Jumadil akhir 1417 
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bersamaan dengan 11 November 1996 jam 10 pagi.  Fahmi (2015:54) Kitab  lAyyuhā  

lal-Walad  lini  lditulis  loleh  limam  lAl-Ghazali  lsebagai  ljawaban  lkepada  

lsepucuk  lsurat  lyang  ldikirim  loleh  lseorang  lmurid  lyang  lsangat  

lmencintainya,  ldi  lmana  ldi  ldalam  lsurat  litu  lbeliau  lmeminta  lagar  lImam  

lAl-Ghazali  lsudi  lmenulis  lsepucuk  lsurat  lyang  lmerupakan  lsuatu  lnasehat  

lyang  lditunjukkan  lkepadanyalsecara  lkhusus,   lwalaupun  lia  lyakin  lbahwa  

lisi  lkandungan  lsurat  ltersebut  ltelah  lada  ltermaktub  ldalam  lkitab-kitab  

llainya.  

Dengan  ldemikian  lmaka  lterhimpunlah    lKitab  lAyyuhā  lal-Walad 

lsebuah  lnasehat  limam  lAl-Ghazali  ldiantarantanya  lada  ldua  lpuluh  llima  

lnasehat  yang  beliau  ltulis,  lantara  llain: Waktu  litu  lialah  lkehidupan, 

Bagaimana  lsepatutnya  kita  menerima  lnasehat, Ilmu  litu  ltidak  lbermanfaat  

lkecuali  lsudah  ldiamalkan, Kadar  balasan  lmengikuti  lkadar  lamalan, 

Iklaskan  lniatmu, Hakikat  lhidup,  lcinta  ldan  lamal, Dahulukan  lbelajar  lilmu  

lyang  lfardhu  lain, Ilmu  lsaja  lbelum  lmemberi  lmanfaat  lakan  engkau, tinggi  

lcita-citamu,  llawanlah  lhawa  lnafsumu,  ldan  lbuatlah  lbekal  lakhirat., 

Bangunlah  lberibadah  ldiwaktu  lmalam  l, Ibadamu  lhendak  lmengikuti  

lhukum  lsyariat,  etelah  lmengamalkan  lilmu  lhendaknya  lengkau  lmengetahui  

lhakikatnya, Empat  lsifat  lkesempurnaan  lbagi  lorang  lyang  lshalih, Wasiat  

lImam  lAsy-Syibla  lra., Delapan  lwasiat  lImam  lHatim  lal-Asam  lra, Carilah  

lguru  lyang  lmursyid, Intisari  lilmu  ltasawuf, Hakikat  lubudiyah, Hakikat  

ltawakal, Hakikat  likhlas, Hakikat  lriya’, Jangan  lengkau  lbanyak  lbertanya,  

ltapi  lhendaknya  lbanyak  lberamal, Tinggalkan  lempat  lperkara, Kerjakan  

lempat  lperkara, Penutup  ldan  ldoa.  l 

 

 

PENDIDIKAN KARAKTER ANAK DALAM KITAB AYYUHAL WALAD 

KARYA IMAM AL-GHAZALI 

1. Karakter  lReligius 

 Karakter  lreligius  lsesorang  ldapat  ldiwujudkan  ldalam  lberbagai  

lsisi  lkehidupan  lmanusia.  lMengadakan  lhubungan  ldengan  lkhaliq-Nya  

ldan  lhubungan  lyang  lbaik  lantara  lsesama  lmanusia.  lHal  lini  lterwujud  

ldalam  lsikap  lbatinnya  lserta  ltampak  ldalam  libadah  lyang  ldilakukannya  

ldan  ltercermin  lpula  ldalam  lsikap  lkesehariannya. Sunarto (2014:47) 

Al-Ghazali  lmengajarkan  lkepada  lkita  luntuk  lmempunyai  lakhlak  

lyang  lmulia.  lSuatu  lperbuatan  ldinilai  lbaik  lbila  lsesuai  ldengan  lajaran  

lyang  lterdapat  ldi  ldalam  lal-Qur’an  ldan  lsunnah,  lsebaliknya  lperbuatan  

ldinilai  lburuk  lapabila  lbertentangan  ldengan  lal-Qur’an  ldan  lsunnah.  lDi  

ldalam  lagama  lIslam  lkita  ldiajarkan  luntuk  lhidup  lmandiri  ltidak  

lbergantung  lterhadap  lorang  llain,  lkarena  lapabila  ltergantung  lkepada  
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lorang  llain  lakan  lmenimbulkan  lsifat  ltercela  ldan  lini  ltermasuk  

lperbuatan  ldzalim.  lKita  lhanya  lboleh  lbergantung  lkepada  lAllah  ltidak  

lkepada  lyang  llainnya. 

Dari  luraian  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  lkita  

lharus  lbisa  lmengendalikan  lhawa  lnafsu  lkita,  lagar  lkita  ltidak  

lterjerumus  ldari  lhal-hal  lyang  ldilarang  loleh  lAllah.  lHal  lini  lal-Ghazali  

lmenggambarkan  lantara  lnasihat  ldan  lpengalaman.  lMenasehati  lseseorang  

litu  lmudah  ltapi  ldalam  lhal  lmelakukannya  litu  lyang  lsulit.  lOleh  lkarena  

litu  lketika  lkita  lmelakukan  lkegiatan  lsehari-hari  lharus  ldilandasi  

ldengan  laturan-aturan  lyang  lterdapat  ldi  lal-Qur’an  ldan  lsunnah.  lPenulis  

ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  lseseorang  lyang  lmempunyai  lkarakter  

lreligius  lmempunyai  lakhlak  lyang  lmulia  ldan  ldapat  lmengendalikan  

lhawa  lnafsu  lmereka.  

Apabila  lseseorang  lmempunyai  lkarakter  ltersebut,  lmaka  

lkehidupan  lsetiap  lmanusia  latau  lanak  lharus  lseimbang  lantara  

lkehidupan  ldunia  ldan  lakhirat,  lsemua  lamal  ldan  lpola  lkehidupan  lkita  

lharus  ldidasarkan  lsematamata  lhanya  lkarena  lAllah,  lkarena  llarangan  

ldan  lperintah  lAllah  litu  ljalan  lyang  lbenar.  lPerlunya  lmanusia  lberdiri  

luntuk  lkhusyu’  ldan  ltunduk  ldihadapan  lAllah  lakan  lmembekalinya  

ldengan  lsuatu  ltenaga  lrohani  lyang  lmenimbulkan  lpada  ldirinya  lperasaan  

lyang  ltenang,  ljiwa  lyang  ldamai,  ldan  lkalbu  lyang  ltentram.  lKarakter  

lreligius  litu  lada  lkarena  ladanya  lsuatu  lpengalaman  latau  lkeadaan  lyang  

lmenuntutnya.  lKeadaan  lyang  lsaat  lini  lterjadi  lyaitu  lberkurangnya  lrasa  

lkemanusiaan  lantar  lsesama  lmanusia.  lOleh  lkarena  litu  lperlunya  lhidup  

lseimbang  lantara  lkehidupan  ldunia  ldan  lakhirat. 

 

2. Karakter  lNilai  lToleransi 

 Dalam  lkehidupan  luntuk  lsekarang  lini,  lhidup  luntuk  lsaling  

lmenghargai  lantar  lagama,  lsuku,  letnis,  lpendapat,  lsikap,  ldan  ltindakan  

lorang  llain  lyang  lberbeda  ldengan  ldirinya  lsudah  ljarang  lkita  ltemui.  

lPerlu  lkesadaran  luntuk  lmanusia  lagar  lsadar  lbahwa  lhidup  ldalam  

lbermasyarakat  litu  lperlu  lada  ltoleransi  lantar  lsesama  lmanusia.  lDidalam  

lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  ldiungkapkan: “Janganlah  lkamu  lbertengkar  

ldengan  lsiapa  lpun  ltentang  lsesuatu  lmasalah  lmaupun  lharta  lbenda.  

lPerbuatan  lbertengkar  lbanyak  lmengandung  lbencana.  lDampak  

lnegatifnya  llebih  lbesar  ldaripada  lmanfaatnya.  lSebab  lperbuatan  ltersebut  

lmerupakan  lsumber  lpekerti  lyang  ltercela  lseperti  lriya’,  lhasud  l(dengki),  

lsombong,  lbermusuhan,  lbermenang-menangan,  ldan  llain  lsebagainya.  lBila  

lterjadi  lsuatu  lmasalah  lantara  lkamu  lbermaksud  lingin  lmenunjukan  

lyang  lhak  lkepada  lmereka,  lmaka  lhal  litu  ldibenarkan. Sunarto (2014:47) 

Dari  luraian  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  

lpentingnya  lproses  lsaling  lmenghargai  ldiantara  lsesama  lmanusia,  lsemua  
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lbentuk  lperbedaan  lharus  lbermuara  lpada  lkemaslahatan  lbersama  

lperbedaan  lyang  lterjadi  lharus  lditerima  ldengan  llapang  ldada  ldan  ltidak  

ldiperbolehkan  latas  ldasar  lhasud  l(dengki),  lsombong,  lbermusuhan,  

lmecela,  ldan  lbermenang-menangan.  lKarena  lsemua  lhal  litu  ldapat  

lmerusak  lpokok-pokok  lkehidupan.  

Dalam  lhidup  lbermasyarakat  lperlu  ladanya  lsikap  ltoleransi  latau  

lsaling  lmengahargai  lantara  lorang  lsatu  ldengan  lyang  llainnya.  lApabila  

ltidak  lterdapat  ltoleransi  lantara  lorang  lsatu  ldengan  lyang  llain  lhidup  

litu  ltidak  lakan  lharmonis,  lnyaman,  ltentram  ldan  lsejahtera,  ladanya  

lhanya  lpermusuhan,  lsaling  lbentrok  ldan  ltidak  lsaling  lmenghargai.  lOleh  

lkarena  litu  lperlunya  lhidup  ldimanapun  lkita  lberada  lterutama  ldalam  

lmasyarakat  luntuk  lsaling  lmenghargai  latau  ltoleransi. 

3. Karakter  lNilai  lKerja  lKeras 

Kerja  lkeras  lbukan  lhanya  lberarti  lkerja  lfisik  ltapi  ljuga  lberarti  

lsungguh-sungguh  ldalam  lbelajar  luntuk  lmenggapai  lcita-cita  ldengan  

lmencurahkan  lsegala  lpikirannya.  lBelajar  ldemi  lperubahan  lperlu  lusaha  

ldan  lkerja  lkeras  lyang  ltinggi.  lKerja  lkeras  lmenentukan  ltingkat  lberhasil  

latau  ltidaknya  lseseorang  luntuk  lmencapai  ltujuan  lyang  lakan  ldicapai,  

lentah  litu  ltujuan  ldalam  lbelajar,  lusaha  lmaupun  ldalam  lhal  llainnya.  

lDi  ldalam  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  ldiungkapakan: 

Orang  lyang  lmenuntut  lilmu  ldalam  lwaktu  lyang  lsingkat  

lberarti  lseseorang  ltersebut  ltidak  lmempunyai  lkerja  lkeras  ldalam  lhal  

lmencari  lilmu.  lKarena  luntuk  luntuk  lmemahami  lilmu  laqli  ldan  lsyar’i  

litu  lmembutuhkan  lwaktu  lyang  lrelatif  llama  ldan  lharus  lada  lkerja  

lkerasnya.  lDalam  lbelajar  ldengan  lbertanya  lkepada  lorang  lyang  llebih  

lpintar  latau  lbertanya  lkepada  lyang  llebih  ltahu  ldan  lmempelajari  lilmu  

ldengan  lmenyeluruh  ldan  lteliti.  lAl-Ghazali  lmenggambarkan  ldalam  

lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  lorang  lyang  lmenuntut  lilmu  ldengan  lwaktu  lyang  

lsingkat  lseperti  lorang  ldungu  latau  lorang  lbodoh. Sunarto (2014:14) 

“Wahai  lanakku,  lsudah  lberapa  lmalam  lengkau  lhidupkan  luntuk  

lmengulangi  lpelajaran  ldan  lmempelajari  lbeberapa  lkitab,  lengkau  ltidur  

lselama  litu.  lSaya  ltidak  ltahu,  lapa  ltujuanmu  lhanya  luntuk  lkesenangan  

lduniawi,  lmaka  lcelakalah  lkamu.  lJika  ltujuanmu  lintuk  lmenghidupkan  

lsyariat  lNabi  lSaw,  lmendidik  lakhlak,  ldan  lmematahkan  lnafsu  lyang  

lcondong  lkepada  lkejahatan,  lmaka  lsungguh  lbahagialah  lkamu. Sunarto 

(2014:16). Dari  luraian  ldiatas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  

lsetelah  lmempelajari  lsuatu  lilmu  lwajib  lmengulangi  lkembali  lilmu  lyang  

lsudah  lkita  lpelajari.  lKarena  lapabila  lkita  ltidak  lmengulang  lkembali,  

lilmu  lyang  lkita  ldapat  lakan  llupa.  lHal  lini  lmerupakan  lsalah  lsatu  

lbentuk  lkerja  lkeras  lkita  ldalam  lmencari  lilmu.  lAgar  ltercapai  lsegala  

lsesuatu  lkhususnya  lilmu  lyang  lbermanfaat  lmaka  lperlu  lkerja  lkeras  
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ldari  lseseorang  lanak  luntuk  lmenuntut  lilmu  ldan  lrajin  lbelajar  lagar  

lmereka  ldapat  lmengatasi  lmasalah  lyang  ldialaminya.  L 

Belajar  lpada  ldasarnya  ltanpa  ladanya  lkerja  lkeras  litu  ltidak  

lakan  lmembuahkan  lhasil  lyang  lbaik.  lDalam  lsetiap  lproses  lbelajar  ltidak  

lakan  llepas  ldari  lkesulitan  ldan  lhambatan,  lhal  ltersebut  lmenjadi  

ldorongan  luntuk  lmencapai  lsolusi  ldengan  lusaha  lyang  ltelaten  ldan  

ltidak  lmudah  lputus  lasa,  lsehingga  lmencapai  lprestasi  lyang  lsangat  

lmemuaskan.setiap  lanak  lakan  lberusaha  lsemaksimal  lmungkin  luntuk  

lmenyelesaikan  ltugasnya  lwalaupun  lterdapat  lbanyak  lkesulitan  ldan  

lhambatan.semua  lhal  ltersebut  lsikap  ltidak  lputus  lasa  lyang  lharus  

lditanamkan  lpada  ljiwa  lanak  latau  lseseorang  ldalam  lmenghadapi  lsemua  

lmasalah  lbelajar. 

4. Karakter  lNilai  lKreatif 

Orang  lyang  lkreatif  ladalah  lorang  lyang  lmampu  lmenciptakan,  

memecahkan,  latau  lmenghasilkan  lsuatu  lhal  lyang  lbaru  ldari  lhasil  

lpemikirannya  sendiri.  lDalam  lhidup  lbermasyarakat  lterdapat  lberbagai  

lmacam  lsifat  ldan  lsikap manusia  lsalah  lsatunya  lyaitu  lorang  lyang  

lmempunyai  lkarakter  lkreatif.  L 

Didalam  kitab  lAyyuhā  lal-Walad  ldijelaskan: “Bila  lengkau  lmelihat  

lsebuah  lrumah  lyang  lsedang  ldidatangi  lbanjir,  ltentu  lengkau  lakan  

lberteriak  lpada  lorang  lyang  lpunya  lrumah:  l“awas,  lbanjir  ldatang,  

lmenyingkirlah!”  lapakah  ldalam  lkeadaan  lyang  ldemikian  lgenting  litu  

lengkau  lmasih  lakan  lmenggunakan  llelucon  latau  lisyarat?  lTentu,  lengkau  

ltidak  lakan  lmelaksanakanya.  lBegitu  lpula  lketika  lengkau  lsedang  

lmemberi  lnasihat,  lhindarilah  lkalimat-kalimat  lyang  lkurang  ljelas  

lmaksudnya  litu. Sunarto (2014:47) L 

Dari  luraian  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  

ldalam  lbelajar  lharus  lmempunyai  lambisi  lyang  lkuat  luntuk  lmemahami  

lsetiap  lisyarat  latau  lkode  lyang  ldiberikan  lkepada  lkita.  lSelain  

lmempunyai  lambisi  lyang  lkuat  lorang  lyang  lmempunyai  lkarakter  lkreatif  

lini  ljuga  lmempunyai  lsifat  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi,  ldalam  lhal  lini  

lal-Ghazali  lmenggambarkan  ldi  ldalam  lkitabnya  lyaitu  lmenjadi  lseorang  

lpenasehat  lharus  lpintar-pintar  lmembuat  lkata-kata  lagar  lmudah  

ldipahami  loleh  lpendengarnya.  lHindarilah  lkalimat-kalimat  lyang  lsulit  

ldipahami.  lHal  lini  lsudah  ljelas  lapabila  lseseorang  lbelum  lfaham  ldengan  

lapa  lyang  lmereka  lpelajari,  lmereka  lakan  lmencari  ltahu  lsamapi  lmereka  

lbenarbenar  lfaham.  

Dijelaskan  lkembali  lbahwa  l:  l“Wahai  lanakku,  lilmu  ltanpa  lamal  

ladalah  lsuatu  lkegilaan,  ldan  lamal  ltanpa  lilmu  ltakkan  lterwujud.  lWahai  

lanakku,  lseandainnya  lilmu  litu  lsudah  lcukup  lbagimu,  ldan  ltidak  

lmemerlukan  lamal  lselain  litu,  lniscahaya  lseruan:  l“apakah  lada  lyang  
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lmeminta?  lApakah  lada  lyang  lmemohon  lampun?  lapakah  lada  lyang  

lbertaubat?  lTentu  lakan  lsia-sia  lbelaka”. Sunarto (2014:42) 

Dari  luraian  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  

lsebagai  lseorang  lmurid  latau  lorang  lyang  lmenuntut  lilmu  litu  lharus  

lberkomitmen  ldan  lmemegang  ltujuan  lawal  lmereka  lsebagai  lseorang  

lmurid.  lAl-Ghazali  lmenggambarkan  lkarakter  lkreatif  litu  lsebagai  lkita  

lmempunyai  lamal  ltetapi  lamal  litu  ltidak  lkita  lgunakan.  lHal  lini  lakan  

lmengakibatkan  lsia-sia  lhidup  lkita.  lKalau  lkita  lpunya  lilmu  ltapi  ltidak  

lkreatif  litu  lsama  lsaja,  lilmu  lkita  ltidak  lakan  lberguna. 

Seseorang  lmenuntut  lilmu  litu  lharus  lmempunyai  lambisi  lyang  

lkuat,  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi  lserta  ldapat  lberkomitmen  lserta  

lmemegang  ltujuan  lmereka  ldalam  lbelajar.  lSeseorang  lyang  lmempunyai  

lkarakter  lkreatif  lmampu  lmenjalankan  lamalan  lkehidupan  lyang  lbaik,  

lilmu  litu  lberagam,  lmaka  lperlu  lkreatifitas  ldari  lseseorang  ldalam  

lmenjalankan  ldengan  lbaik  ldan  lsesuai  ldengan  ltuntutan  lkehidupan.  

lSelain  litu  lilmu  lyang  lkita  lmiliki  lperlu  ldiamalkan  lagar  lmenemukan  

lsesuatu  lyang  lbaru  llagi  luntuk  lmengembangkan  lilmu  ltersebut  lyang  

lpada  lakhirnya  lakan  lbermanfaat  lbagi  lorang  llain. 

Pentingnya  lilmu  luntuk  ldikembangkan  lmengingat  lmanfaat  

lyang  lbegitu  lbegitu  lbesar  lbagi  lkehidupan  lmanusia.  lDidalam  

lkehidupan  lsehari-hari  lkita  lmemerlukan  lsuatu  lilmu,  lkarena  ldengan  

lilmu  lkita  ldapat  lmengarungi  lbetapa  lindahnya,  lluasnya  ldunia  lini  ldan  

ljuga  lbetapa  lpentingnya  lkehidupan  ldi  lakhirat.  lDalam  lhidup  

lbermasyarakat  lperlu  ladanya  lpemikiran  lkreatif  ldalam  lmenyampaikan  

lnasehat  lkepada  lmasyarakat  lagar  lmereka  ltertarik  ldengan  lapa  lyang  

lkita  lsampaikan.  lMenghindari  lkalimat-kalimat  lyang  lkurang  ljelas  ldalam  

lmemberi  lnasihat,  lkarena  ltidak  lsemua  lorang  ldapat  lmemahami  lapa  

lyang  lkita  lbicarakan.  lHal  lini  lperlu  ljadi  lperhatian  luntuk  lkita  lagar  

lkita  ldapat  lmenyampaikan  lsemua  lhal  ldengan  lkekreatifan  lkita  ldalam  

lpenyampaianya. 

5. Karakter  lNilai  lRasa  lIngin  lTau 

  Keinginan  lseoarang  lanak  lperlu  ldibarengi  ldengan  lkemampuan  

ldan  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi  luntuk  lmencapainya,  lkarena  

lkemampuan  ldan  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi  lakan  lmemperkuat  

lmotivasi  lanak.  lDidalam  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  ldiungkapkan: 

Orang  ldungu  l(bodoh)  ladalah  lorang  lyang  lmenuntut  lilmu  

ldalam  lwaktu  lsingkat  ldan  lbelajar  lsedikit  ldari  lilmu  laqli  ldan  lsyar’i.  

lOrang  lyang  ldungu  ltidak  lmengetahui  lbahwa  lapa  lyang  lrumit  lbaginya,  

ljuga  lrumit  lbagi  lorang  lalim  lyang  lbesar.  lApabila  lorang  lyang  ldungu  

lini  ltidak  lberfikir,  lmaka  lpertanyaan  ldan  lmenentangnya  lkarena  lkurang  

lakalnya  ltersebut.  lOrang  lsemacam  lini  ltidak  lperlu  lengkau  ljawab.  

lApabila  lia  lmeminta  lbimbingan  ldan  lsegala  lucapan  lorangorang  lbesar  
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lyang  ltidak  ldipahami,  ldiartikan  lsesuai  ldengan  lpemahamannya  lyang  

lkurang.  lPertanyaan,  lhakekatnya  ladalah  lmeminta  linformasi,  ltapi  lia  

lmenjadi  ldungu  l(bodoh),  ltidak  ldapat  lmenjumpai  lkenyataan,  lmaka  

lsebaiknya  lengkau  ltidak  lperlu  lmemberikan  ljawaban  lkepadanya. 

Sunarto (2014:45) 

  Dari  lungkapan  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  

lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi  ldalam  lmenggali  lilmu  lsedalam-dalamnya  

lkepada  lseorang  lguru  lperlu  lbagi  lsetiap  lanak  latau  lsiswa,  lagar  

lterhindar  ldari  lkebodohan  lyang  lakan  lmenyengsarakan  lkehidupannya  

ldan  lmengarahkan  ljalan  lhidupnya  lpada  ljalan  lyang  lsesat,  lselain  litu  

lpendalaman  lilmu  ltersebut  lharus  ldilakukan  lsecara  lmendalam  ldan  

ldalam  lwaktu  lyang  lrelatif  llama  lsehinnga  lilmu  ltersebut  ldapat  

ldipahami  ldengan  lmenyeluruh.  lUntuk  lmencapai  lhasil  lyang  lmaksimal,  

lmembutuhkan  lperan  lrasa  lingin  ltahu  lyang  lbesar  lorang  

lyangmempunyai  lkarakter  lini  lmempunyai  lsemangat  lbelajar  lyang  ltinggi. 

  Seseorang  lmempunyai  lsemangat  lbelajar  lyang  ltinggi  lberarti  

lmempunyai  lrasa  lkeingitahuan  lyang  ltinggi  lpula  luntuk  lmengetahui  

lsesuatu  lyang  lia  lpelajari.  lSelain  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinngi  lmereka  

ljuga  ltidak  lgampang  lmenyerah  ldan  ltak  lpernah  lberhenti  lbelajar  

lsampai  lapa  lyang  lmereka  lingin  lketahuai  ltercapai  latau  lsampai  lmereka  

lmerasa  lsudah  lpuas.  lKetika  lrasa  lingin  ltahu  lyang  ltinggi  ltersebut  

lmuncul  lakan  lmenciptakan  lkeaktifan  lsesorang  luntuk  lmengikuti,  

lmencari,  lbertanya,  lberpendapat  ldan  lberargumentasi.  lSemua  litu  lakan  

lberpengaruh  lterhadap  lilmu  lyang  lia  ldapat. 

6. Karakter  lNilai  lTanggungjawab 

 Setiap  lperkataan,  lperbuatan  lyang  ldilakukan  loleh  lmanusia  

lpasti  lakan  ldimintai  lpertanggung  ljawabannya  lkelak  ldi  lakherat.  lSemua  

lmanusia  lyang  lhidup  ldi  ldunia  lini  lmempunyai  ltanggung  ljawab  

lmasingmasing.  lEntah  litu  ltanggung  ljawab  lterhadap  ldiri  lsendiri,  lorang  

llain,  lnegara,  lataupun  lkepada  ltuhannya.  lDidalam  lkitab  lAyyuhā  lal-Walad  

ldiungkapkan: “Janganlah  lengkau  lmenjadi  lseorang  lpenjuru  lpenasihat  

ldan  lmenjadi  lseorang  ljuru  lpengamat.  lBerhati-hatilah  ldan  ljagalah  

ldirimu!  lSebab  lapa?  lIalah  lbahayanya  lsangat  lbanyak.  lKecuali  lbila  

lengkau  ltelah  lmengamalkan  lapa  lyang  lengaku  lkatakan  litu  llebih  

ldahulu,  lkemudian  lengkau  lbaru  lmenyampaikan  lbimbingan  lkepada  

lsekalian  lmanusia.  lRenungkanlah  ldan  lpikirlah  lapa  lyang  ltelah  

ldikatakan  loleh  lNabi  lIsa  lAs.  lPutra  lMaryam:  l“hai  lputra  lMaryam  

lnasihatilah  ldirimu.  lJika  lengkau  lmenerima  lnasihat,  lmaka  lnasihatilah  

lmereka.  lBila  ltidak,  lmalulah  lengkau  lpada  lTuhanmu”. Sunarto (2014:47) 

 Dari  luraian  ldi  latas  lpenulis  ldapat  lmenyimpulkan  lbahwa  ltugas  

ldan  ltanggung  ljawab  lseseorang  lpenasehat  latau  lseorang  ljuru  lpengamat  

litu  lsangat  lbesar  lmaka  lberhati-hatilah  lkarna  ltanggung  ljawabnya  
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lsangat  lbesar.  lTidak  lhanya  lpenasehat  lsaja,  ltetapi  lsemua  lorang  lyang  

lada  ldi  ldunia  lini  lmempunyai  ltanggung  ljawabnya  lmasing-masing  

lsesuai  ldenagn  ltingkatannya.  luntuk  lmenjadi  lseseorang  lmurid  lkita  

lharus  lmencari  lguru  lyang  ljelas  lasal  lusulnya,  ltidak  lhanya  lsembarangan  

lkita  lbelajar  lmencari  lilmu  ltapi  ltidak  ltahu  lasal  lmuasal  lseseorang  

lyang  lmengajari  lkita.  lCarilah  lguru  lyang  lberakhlak  lmulia  lkarena  lilmu  

lmereka  lsudah  lterjamin  lbenar  ldan  ldapat  ldipertanggung  ljawabkan. 

 Seseorang  lyang  lmempunyai  lkarakter  ltanggung  ljawab  lialah  

lmereka  lyang  ldapat  ldipercaya  luntuk  lmemegang  lamanah,  lpeduli  

lterhadap  llingkungan,  ldan  lselalu  lberkata  lbenar  latau  ljujur.  lSebagai  

lseoarang  lmuslim  lkita  lmempunyai  ltanggung  ljawab  lyang  lbesar  lyang  

lharus  ldipertanggung  ljawabkan  ldi  ldepan  lAllah  lSWT.  lPertanggung  

ljawaban  lterhadap  lsetiap  lperbuatan  ldan  lperkataan  lsesuai  ltidaknya  

ldengan  lperintah  ldan  llarangan-Nya.  lOleh  lkarena  litu,  lsetiap  lmanusia  

lmempunyai  ltanggung  ljawaban  lterhadap  ldiri  lsendiri,sosial,  lmasyarakat,  

lbangsa,  lnegara  lmaupun  lagama. 

D. Kesimpulan 

Nilai-nilai  lPendidikan  lKarakter  ldalam  lKitab  lAyyuhā  lAl-Walad  

ldiantaranya  lmemiliki  lnilai  lreligius,  ljujur,  ltoleransi,  ldisiplin,  lkerja  lkeras,  

lkreatif,  lmandiri,  ldemokratis,  lrasa  lingin  ltahu,  lsemangat  lkebangsaan,  lcinta  

ltanah  lair,  lmenghargai  lprestasi,  lbersahabat/komunikatif,  lcinta  ldamai,  

lgemar  lmembaca,  lpeduli  lsosial,  ldan  ltanggung  ljawab. Adapun relevansi  

lpendidikan  lkarakter  lmenurut lal-Ghazali  ldalam  lkitab  lAyyuhā  lAl-Walad  

lterhadap  lpendidikan  lkarakter  lbagi  lanak,  ladalah :lkarakter  lreligius,  

lkarakter  ltoleransi,  lkarakter  lkerja  lkeras,  lkarakter  lkreatif,  lkarakter  lrasa  

lingin  ltahu,  ldan  lkarakter  ltanggung  ljawab. 
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